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ABSTRAK 

 

Geopark merupakan konsep pembangunan berkelanjutan yang lahir pada 

abad 21. UNESCO Global Geopark merupakan status internasional yang telah diraih 

oleh 177 wilayah yang tersebar di seluruh dunia. UNESCO Global Geopark 

merupakan wilayah warisan geologi yang memiliki signifikansi internasional yang 

dikelola dengan konsep holistik yang meliputi perlindungan, pendidikan, dan 

pembangunan berkelanjutan. Indonesia memiliki 16 geopark, 7 diantaranya telah 

berstatus UNESCO Global Geopark. Peran dari pentahelix sangat diperlukan agar 

suatu wilayah meraih status UNESCO Global Geopark. Penelitian ini membahas 

tentang peran pentahelix dalam mendukung suatu wilayah untuk mendapatkan status 

UNESCO Global Geopark. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pentahelix berperan melalui kolaborasi dalam mendukung Geopark Raja Ampat 

menuju UNESCO Global Geopark. Penelitian ini mengunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di Geopark Raja Ampat, Kabupaten 

Raja Ampat, Provinsi Papua Barat Daya. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap lima unsur dalam 

pentahelix. Hasil dari penelitian ini adalah realisasi kriteria UNESCO Global 

Geopark melalui kolaborasi pentahelix yang meliputi pemerintah, akademisi, bisnis, 

komunitas dan media. Pemerintah berperan dalam membuat kebijakan dan 

memberikan kewenangan terhadap pembangunan; Akademisi berperan mendukung 

pemerintah dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan; Peran bisnis adalah 

mendukung kebijakan pemerintah melalui corporate social responsibility (CSR); 

Peran komunitas melestarikan sumber daya alam geopark; Peran media adalah 

menyebarkan informasi kepada masayarakat luas tentang geopark. 

 

Kata Kunci: UNESCO Global Geopark, Peran, Pentahelix. 
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ABSTRACK 

 

Geopark is a concept of sustainable development that was born in the 21st 

century. UNESCO Global Geopark is an international status that has been achieved 

by 177 regions spread throughout the world. UNESCO Global Geopark is a 

geological heritage area that has international significance managed with a holistic 

concept which includes protection, education and sustainable development. 

Indonesia has 16 geoparks, 7 of which have UNESCO Global Geopark status. The 

role of the pentahelix is indispensable for an area to obtain UNESCO Global 

Geopark status. This research discusses the role of the pentahelix in supporting a 

region to obtain UNESCO Global Geopark status. This research aims to find out 

how pentahelix plays a role through collaboration in supporting Raja Ampat 

Geopark towards UNESCO Global Geopark. This research used a qualitative 

descriptive research method. The location for this research in the Raja Ampat 

Geopark, Raja Ampat Regency, Southwest Papua Province. The data used in this 

research are primary and secondary data. Data collection methods in this research 

were interviews, observation and documentation of the five elements in pentahelix. 

The result of this research is the realization of the UNESCO Global Geopark 

criteria through the pentahelix collaboration which includes government, academia, 

business, community, and media. The government has a role in making policies and 

providing authority for development; Academics have a role in supporting the 

government in realizing sustainable development; Role of business is to support 

government policies through corporate social responsibility (CSR); Role of the 

community is conserving geopark natural resources; Role of media is to disseminate 

information to the wider community about geopark. 

 

Keywords: UNESCO Global Geopark, Role, Pentahelix 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tren pariwisata global telah memberikan peluang besar bagi wilayah di 

Indonesia yang memiliki panorama alam serta budaya yang eksotis untuk 

menarik kunjungan wisatawan, salah satunya adalah Kabupaten Raja Ampat 

yang terletak di wilayah Indonesia bagian timur (Iriani, 2019: 271). Kabupaten 

Raja Ampat merupakan daerah kepulauan yang terletak di bagian paling barat 

pulau induk Papua dan terletak di Provinsi Papua Barat Daya (JDIH Kemenko 

Marves, 2022). Kepulauan Raja Ampat secara resmi berdiri menjadi sebuah 

Kabupaten pada tanggal 12 April 2003 dari hasil pemekaran Kabupaten Sorong. 

Secara geografis, luas wilayah Kabupaten Raja Ampat mencapai 46.000 Km2 

dan berpenghuni sebesar 70.000 jiwa penduduk. Kabupaten Raja Ampat terdiri 

dari 610 pulau, terdapat empat pulau besar yang dihuni oleh `mayoritas 

penduduk Kabupaten Raja Ampat, yaitu Pulau Misool, Pulau Salawati, Pulau 

Batanta, dan Pulau Waigeo (Dispar, 2015: 1).  

Pada akhir tahun 2022, Raja Ampat terpilih menjadi satu dari enam 

destinasi global dari seluruh dunia yang direkomendasikan sebagai destinasi 

yang harus dikunjungi (must visit location) tahun 2023 (Agus, 2022). Unesco 

(2022) mengungkapkan bahwa Raja Ampat memiliki kecantikan alam terbaik. 

Selanjutnya Majalah Highend (2021) menyatakan bahwa Raja Ampat 
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menduduki posisi pertama sebagai Spot Diving terbaik di dunia selama 4 Tahun 

berturut-turut, karena terdapat sekitar 537 spesies koral dan 699 spesies hewan 

lunak lainnya di bawah perairan Raja Ampat (Sjaf et al., 2015: 9). Kabupaten 

Raja Ampat memiliki 36 destinasi wisata, 29 diantaranya berupa situs geologi 

(geosite) yang telah dikelompokkan sesuai keragaman geologinya (Imbenay, 

2020: 38). 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan muncul tindakan untuk 

melestarikan geodiversitas di Kabupaten Raja Ampat, mengingat sebagian besar 

kawasan di Kabupaten Raja Ampat adalah kawasan konservasi. Kawasan 

konservasi memiliki tujuan menjaga kekayaan alam dan ekosistem yang 

memiliki keunikan (Felicia et al., 2021: 1936) Geowisata mencoba dihadirkan 

sebagai sebuah solusi bagaimana memanfaatkan kekayaan geologi beserta 

berbagai dinamikanya (Hermawan, 2018: 2). Sejalan dengan pendapat 

Newsome dan Ross Dowling (2005:3), geowisata berfokus pada fitur geologi 

yang mempromosikan lingkungan dan budaya pemahaman, apresiasi serta 

konservasi. 

Geopark merupakan suatu konsep manajemen pengembangan kawasan 

secara berkelanjutan yang memadusertakan tiga keragaman alam, yaitu 

keragaman geologi (geodiversity), keragaman hayati (biodiversity), dan 

keragaman budaya (Cultural Diversity) (Kistiyah et al., 2021: 356), dimana 

ketiga unsur tersebut saling berkaitan serta dirumuskan menjadi keunikan yang 
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dapat menjadi ciri sekaligus strategi dalam pengembangan suatu wilayah 

(Djapani et al., 2021: 65).  Geopark dapat dikatakan sebagai konsep yang 

terbaik hingga saat ini, karena mampu mengintegrasikan seluruh sumber daya 

alam di sekitar lokasi yang memiliki keunikan geologi untuk mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan (Rachmat, 2015), otomatis berkesinambungan 

terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals 

(TPB/SDGs) 2015-2030 yang telah terorganisir dalam agenda pembangunan 

nasional (Kompas, 2019). Selain itu, implementasi geopark berkontribusi 

terhadap 10 dari 17 Tujuan dalam TPBS/SDGs (Bappenas, 2020). 

Jika dilihat secara historis, Raja Ampat pada abad ke-15 merupakan 

bagian dari kekuasaan Kesultanan Tidore, sebuah kerajaan besar yang berpusat 

di Kepulauan Maluku. Untuk menjalankan pemerintahannya, Kesultanan Tidore 

menunjuk empat orang raja lokal untuk berkuasa di empat pulau utama (Pulau 

Misool, Salawati, Batanta, dan Waigeo), istilah empat raja inilah yang menjadi 

nama awal Raja Ampat (Kusumo, 2021). Secara geologis, Raja Ampat memiliki 

keunikan berskala internasional, dengan ditemukannya Batuan malih di Misool 

yang berasal dari endapan turbidit, dan menjadi batuan tertua yang tersingkap di 

Raja Ampat berumur 439-360 juta tahun (Silur-Devon) dan usia tersebut 

mewakili hampir sepersepuluh usia bumi. (BPG Raja Ampat, 2021). Sekitar 2 

juta tahun yang lalu batuan yang berumur 360 – 439 tahun seluruhnya terangkat 

menjadi daratan. Sejak saat itu air mengikis sembari mengukir permukaan 
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bumi, membentuk pulau-pulau yang terbentang dengan pemandangan indah 

(Samodra et al., 2021). 

Oleh sebab itu sebagai tindak lanjut terkait dengan sumber daya alam 

yang dimiliki oleh Kabupaten Raja Ampat, Bupati Raja Ampat mengeluarkan 

Perda No. 5 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah Kabupaten Raja Ampat Tahun 2011-2030. Selanjutnya pada tahun 2016 

Pemerintah Kabupaten Raja Ampat mengeluarkan Surat Keputusan (SK) Bupati 

No. 236/2016 tentang Lembaga Pengelola Geopark, dimana hal tersebut sebagai 

komitmen Pemerintah Daerah guna mengelola aset serta mampu 

mengimplementasikan pembangunan berkelanjutan dan melestarikan sumber 

daya alam melalui geopark (Humas Sekretariat Kabinet RI, 2017). Selanjutnya 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Bidang Kemaritiman RI, 

secara resmi menetapkan Raja Ampat sebagai Geopark Nasional pada 20 

November 2017 (Kemenkomarves, 2017).  

Label “Geopark Nasional” yang diberikan Raja Ampat oleh Pemerintah 

RI melalui Kemenko Merves pada tahun 2017 berdampak positif, dimana 

jumlah kunjungan sejak saat itu hingga tahun 2019 terus meningkat. Pada tahun 

2017 jumlah kunjungan sebesar 36.091 wisatawan, tahun 2018 sebesar 43.910 

wisatawan, lalu tahun 2019 sebesar 46.375 wisatawan. Artinya tahun 2018 naik 

22% dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun 2019 naik 6% dari tahun 

sebelumnya (BPS Raja Ampat, 2019). Selain itu, berdasarkan Perpres No. 18 



5 
 

 
 

Tahun 2020 tentang Pembangunan Jangka Menengah Nasioanal (RPJM) Tahun 

2020-2024, bahwa Geopark Raja Ampat merupakan 1 (satu) dari 10 (sepuluh) 

destinasi pariwisata prioritas yang menjadi proyek strategis dalam RPJM 2020-

2024. Hal ini menjadi momentum bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan 

pengembangan yang tidak hanya stagnan terhadap status “Geopark Nasional”, 

melainkan mampu menjadikan Raja Ampat meraih status “Geopark 

Internasional/ UNESCO Global Geopark”. 

Namun, untuk menjadikan Geopark Raja Ampat sebagai UNESCO 

Global Geopark tidak mudah dan tidak cukup hanya stakeholder dalam proses 

pengembangannya. Stakeholder yang dimaksud ialah konsep yang 

diperkenalkan oleh Direktur Jendral Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Kemenparekraf RI pada tahun 2012. Terdapat tiga (3) elemen dalam 

stakeholder, yakni pemerintah, swasta, dan masyarakat (Rahim, 2012: 1). 

Sedangkan, untuk menjadi UNESCO Global Geopark harus dibangun secara 

buttom-up yang meliputi tiga (3) pilar, yaitu konservasi, edukasi, dan 

pembangunan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Maka, diperlukan 

agen kolaborator yang lebih luas dalam mengoptimalisasikan pengembangan 

Geopark Raja Ampat menjadi UNESCO Global Geopark. 

Dalam hal ini, kolaborasi pentahelix adalah solusi yang tepat dalam 

menuju UNESCO Global Geopark. Pentahelix merupakan pendekatan 

kolaborasi dalam mengoptimalkan sinergitas lintas instansi dalam mendukung 
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terwujudnya tujuan pembangunan yang direncanakan. Pentahelix merupakan 

konsep kolaborasi yang diperkenalkan oleh Arief Yahya yang merupakan 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2014-2019 (Vani et al., 2020: 65). Hal 

ini tertuang dalam Peraturan Menteri (Permen) Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan (Khusniyah, 2020: 160). 

Sedangkan yang dimaksud pentahelix dalam Peraturan Menparekraf adalah 

kolaborasi 5 stakeholders, yaitu: Academician (Akademisi), Business (Bisnis), 

Community (Komunitas), Government (Pemerintah), Media (Publikasi Media) 

atau yang biasa disingkat (ABCGM) (Damayanti, 2021).  

Kolaborasi pentahelix menuju UNESCO Global Geopark sangat 

diperlukan, dimana kolaborasi antar aktor dalam pentahelix tersebut saling 

berhubungan satu sama lain dalam mencapai tahapan-tahapan administrasi yang 

menjadi ketentuan. Tidak hanya itu, melalui perannya masing-masing lima (5) 

aktor dalam pentahelix menjadi kunci utama keberhasilan bagi Geopark Raja 

Ampat dalam mendukung serta berkontribusi untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang menjadi visi-misi Geopark Raja Ampat. 

Sebelumnya pada Tahun 2022, UNESCO menindaklanjuti keseriusan 

Geopark Raja Ampat dalam menuju UNESCO Global Geopark dengan 

dihadirkannya dua evaluator dari sekretariat UNESCO untuk melakukan 

evaluasi secara langsung di Geopark Raja Ampat. Selain itu, GM Geopark Raja 

Ampat dalam berita Balleo News (2022), mengungkapkan bahwa pada 7 
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desember 2022 Dewan UNESCO Global Geopark telah merekomendasikan 

Geopark Raja Ampat sebagai UNESCO Global Geopark kepada Executive 

Board of UNESCO. Kendati demikian, saat ini Geopark Raja Ampat sedang 

menunggu hasil evaluasi penetapan “Global Geopark” dari UNESCO, tentu hal 

ini merupakan hasil dari upaya-upaya yang telah dilakukan melalui kolaborasi 

pentahelix. 

Maka, fokus utama penelitian ini adalah kontribusi lima (5) unsur dalam 

pentahelix terhadap Geopark Raja Ampat, dimana kontribusi tersebut 

merupakan peran-peran strategis dari hasil kolaborasi pemerintah, akademisi, 

bisnis, komunitas, dan media dalam upaya menjadikan Raja Ampat sebagai 

UNESCO Global Geopark. Atas dasar hal tersebut, Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Pentahelix dalam Mendukung 

Geopark Raja Ampat Menuju UNESCO Global Geopark”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran pentahelix 

dalam mendukung Geopark Raja Ampat menuju UNESCO Global Geopark. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui, mendeskripsikan, 

menganalisis, dan mengungkapkan bagaimana peran pentahelix dalam 

mendukung Geopark Raja Ampat menuju UNESCO Global Geopark. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang peran pentahelix dalam sebuah pengembangan 

serta dapat menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan atau menjadi refrensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi 

bahan kajian atau dasar pedoman dalam mengetahui dan menganalisis 

peran pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media. Sementara 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan referensi untuk 

penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 
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